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Jamur makroskopis adalah organisme eukariotik yang termasuk dalam kelompok 

cendawan sejati. Jamur makroskopis memiliki ciri-ciri yaitu ukuran tubuh buah 

jamur, yang bisa berupa besar, sedang, atau kecil. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui jenis jamur makroskopis dan indeks kelimpahan jenis jamur 

makroskopis yang dapat di temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot 

Sabang. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode jelajah (Survey 

eksploratif), yaitu dengan cara mengamati langsung jamur makroskopis yang 

terdapat pada lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilapangan menggunakan 

teknik purposive sampling, dimana  plot dibuat  berdasarkan letak sampel yang 

berada disepanjang aliran sungai  dengan banyaknya yaitu 9 titik pengamatan 

dengan luas masing-masing plot 10x10 m
2
. Faktor lingkungan yang dicek atau 

diukur ialah kelembaban udara, suhu udara, pH tanah, kelembaban tanah, 

intensitas cahaya, dan suhu tanah. Data jamur makroskopis dianalisis secara 

deskriptif dengan menampilkan tabel, gambar, dan grafis. Kemudian dihitung juga 

nilai indeks nilai penting, indeks keanekaragaman jenis (H’) dan indeks kekayaan 

jenis (D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan di 

kawasan Air Terjun Pria Laot, ditemukan sepuluh jenis jamur makroskopis yang 

mewakili enam famili jamur yang berbeda, yaitu Agaricaceae, Crepidotaceae, 

Marasmiaceae, Polyporaceae, Psathyrellaceae dan Sarcoscyphaceae. Indeks 

keanekaragaman jamur makroskopis (H') di kawasan Air Terjun Pria Laot sebesar 

2,19906 (keanekaragaman sedang) dan indeks kekayaan jenis (D) sebesar 

2,189316 (kekayaan rendah). Crepidotus fusisporus memiliki Indeks Nilai Penting 

(INP) tertinggi sebesar 27,124, selanjutnya Parasola plicatilis (26,379), Postia 

caesia, dan Lactocollybia sp. (23,845), sedangkan Polyporus arcularius memiliki 

INP terendah sebesar 12,370. 
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Macroscopic fungi are eukaryotic organisms that belong to the group of true 

fungi. They are characterized by the size of their fruiting bodies, which can be 

large, medium, or small. This study aimed to identify the types of macroscopic 

fungi and their abundance index in the Pria Laot Waterfall Tourism Area, Sabang. 

The research utilized an exploratory survey method, directly observing 

macroscopic fungi in the study area. Sampling was conducted using a purposive 

sampling technique, with nine observation plots established along the river 

stream, each measuring 10x10 m². Environmental factors such as air humidity, air 

temperature, soil pH, soil moisture, light intensity, and soil temperature were 

measured. Data on macroscopic fungi were analyzed descriptively, presented in 

tables, images, and graphs. Additionally, calculations were made for the important 

value index (INP), species diversity index (H'), and species richness index (D). 

The results revealed ten types of macroscopic fungi representing six fungal 

families: Agaricaceae, Crepidotaceae, Marasmiaceae, Polyporaceae, 

Psathyrellaceae, and Sarcoscyphaceae. The species diversity index (H') for 

macroscopic fungi in the Pria Laot Waterfall area was 2.19906, indicating 

moderate diversity, while the species richness index (D) was 2.189316, 

categorized as low richness. Crepidotus fusisporus had the highest INP at 27.124, 

followed by Parasola plicatilis (26.379), Postia caesia, and Lactocollybia sp. 

(23.845), with Polyporus arcularius recording the lowest INP at 12.370. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Jamur makroskopis adalah organisme eukariotik yang termasuk dalam 

kelompok cendawan sejati. Dinding sel jamur terbuat dari zat kitin, dan tubuhnya 

terdiri atas hifa yang berasal dari spora. Bentuk dan ukuran tubuh buah jamur 

dapat dikenali dengan mudah tanpa bantuan mikroskop, serta dapat dipetik 

langsung dengan tangan. Kelompok jamur makroskopis, khususnya makrofungi 

(Basidiomycota), merupakan organisme utama yang berperan dalam 

mendegradasi lignoselulosa karena kemampuannya menghasilkan enzim-enzim 

pendegradasi lignoselulosa, seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase. 

Kemampuan ini memungkinkan proses daur ulang materi di alam berlangsung 

secara terus-menerus (Suryani & Cahyanto, 2022).  

Jamur makroskopis memiliki ciri-ciri berupa ukuran tubuh buah yang 

dapat beragam, yaitu besar, sedang, atau kecil. Warna tubuh buah sering menjadi 

indikator penting dalam proses identifikasi, meskipun warna tersebut dapat 

berubah-ubah (Lestari, 2023). Pigmen pada tubuh buah sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat jamur tumbuh, karena tubuh buah jamur rentan terhadap 

oksidasi oleh udara, yang menyebabkan perubahan warna saat tubuh buah 

mengalami pemadatan, retakan, atau goresan (Advina, 2018). Sebagai contoh, 

jamur jenis Boletus dapat menunjukkan warna biru pada bagian tubuh buahnya. 

Selain itu, tekstur tubuh buah jamur bervariasi tergantung pada spesiesnya; 

beberapa memiliki tekstur lembut sehingga mudah rusak jika terkena goncangan 

atau air, ada yang berpori, ada yang rapuh, dan karakteristik mikroskopik sering 

digunakan untuk mengamati bentuk spora yang dihasilkan (Suryani, 2020). 

Jamur umumnya memiliki beragam bentuk, termasuk bentuk payung 

dengan pileus (cap) dan stipe (batang) yang merupakan bentuk paling umum. 

Namun, terdapat juga jenis jamur dengan bentuk yang lebih unik, seperti 

menyerupai gelas yang fleksibel, bulat seperti bola golf, menyerupai karang atau 

jelly dengan warna kuning atau oranye, bahkan ada yang berbentuk seperti telinga 
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manusia (Mawrni et al., 2023). Bagian vegetatif jamur, yang disebut miselium, 

terdiri dari serangkaian benang bercabang yang tumbuh melalui tanah, kayu, atau 

materi lignoselulosa lainnya sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya jamur 

tersebut (Suryani & Taupiqurrahman, 2021). 

Kelompok jamur makroskopis berpengaruh signifikan pada jaring-jaring 

makanan di hutan, kelangsungan hidup dan pertumbuhan pohon, serta 

keseluruhan kesehatan hutan (Sumarni, 2017). Jamur bekerja bersama dengan 

bakteri dan beberapa jenis protozoa sebagai dekomposer, membantu mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dalam ekosistem hutan (Setiawanet al., 2022). 

Dalam proses dekomposisi, jamur berperan dalam menguraikan senyawa organik 

kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, pektin, pati, dan lignin menjadi bentuk 

yang lebih sederhana, sehingga bisa dimanfaatkan oleh organisme lain seperti 

bakteri dan tumbuhan (Lestari, 2023).Dalam ekologi, peran jamur juga sangat 

signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Hal ini karena jamur atau 

fungiberperan sebagai pengurai utama yang memastikan ketersediaan nutrien 

anorganik yang penting bagi pertumbuhan tumbuhan di dalam ekosistem  

(Hassyimuddin et al., 2017). 

Beberapa jenis jamur memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber makanan, obat-obatan, dan keperluan lainnya, namun ada juga yang 

berpotensi menyebabkan keracunan (Lestari, 2023). Dari berbagai jenis jamur 

yang tumbuh secara alami, jamur merang (Volvariella volvacea) dan jamur 

kuping (Auricularia auricula) merupakan favorit di kalangan masyarakat sebagai 

bahan konsumsi (Lianah, 2020). Selain menjadi pangan, jamur juga memiliki 

khasiat obat tertentu, seperti jamur maitake yang diyakini dapat membantu 

mencegah penyakit tumor dan kanker (Astari & Roziaty, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Air Terjun Pria Laot 

terdapat tiga jenis jamur makroskopis yang menarik perhatian, yaitu Daldinoa 

concentrica, Microporus xanthopus dan Marasmius Sp. Jamur Daldinia 

concentrica terdapatdi area kayu yang sudah membusuk. Jamur ini memiliki 

bentuk bulat hingga cembung dengan warna hitam kecoklatan yang khas. 

Selanjutnya, Microporus xanthopus memiliki bentuk yang lebih memanjang atau 
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melingkar, dengan permukaan berpori dan warna kuning cerah hingga jingga. 

Jamur ini lebih sering ditemukan di daerah lembab di sekitar air terjun, dan jamur 

Marasmius Sp yang tumbuh di tanah atau substrat organik di bawah reranting 

pohon. 

Penelitian Triyanti et al., (2022) mengenai inventarisasi jamur 

makroskopis di Kawasan Wisata Air Terjun Pelawau, Desa Sosokan, Kecamatan 

Ulu Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara menemukan dua jenis jamur 

makroskopis yang dapat dikonsumsi (jamur edible), yaitu Auricularia cornea dan 

Schizophyllum commune. Sementara itu, ditemukan juga beberapa jenis jamur 

yang tidak dapat dikonsumsi (jamur inedible), antara lain Pycnoporus cinnabirus, 

Trametes elegans, Lentinus strigosus, Ganoderma lucidium, Polyporus sp, 

Cymatoderma dendriticium, Galiella rufa, Pluteus cervinus, Marasmius 

delectans, Hirchioporus abietinus, dan Polyporus varius. 

Penelitian Restuti et al., (2018) menunjukkan tentang jamur makroskopis 

di wilayah Sumatera Selatan ditemukan 38 jenis jamur makroskopis dari 8 ordo, 

17 famili, dan 32 genus. 3 jenis lainnya belum dapat diidentifikasi karena  tidak 

ditemukan urutan taksonominya, baik dari buku maupun dari sumber lain. Dari ke 

41 jenis jamur yang diperoleh 35 jenis jamur termasuk dalam kelompok 

Basidiomycota, sedangkan 3 jenis jamur lainnya termasuk ke dalam Divisi 

Ascomycota, yaitu Ordo Pezizales dengan spesies Cookeina tricholoma dan Ordo 

Xylarialles dengan spesies Daldinia concentrica dan xylaria. 

Selain itu, penelitian Rina, (2019) menunjukkan bahwa di kawasan 

ekowisata Bukit Lawang TNGL pada tahun 2018 ditemukan 14 famili dari 36 

jenis jamur makroskopis yaitu Ganoderma  lucidum, Grifola  frondosa,  

Hirchioporus  abietinus,  Phyllophorus  rhodoxanthus,  Lavaria  zippellii, 

Clitocybe dicolor. Ganoderma applanatum, Rigidoporus microporus, Coriolus 

versicolor, Marasminus sp, Ramariopsis kunzei, Lycoperdon pyriforme, Lepiota 

sp, Collybia tuberosa, Ganoderma sp, Fomitopsis cajanden, Fomitopsis finicola, 

Coltricia perennis, Grivola sp, Pycnoporus annabarinus, Amanita sp, Coprinus 

micaceus, Collybia sp, Fomes annosus, Fomes lignosus, Hebeloma 

crustuliniforme, Marasmiella candidus, Mycena rosella, Polyporus sp, Pleurotus 
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ostreatus, Tremetes sp, Clavaria sp, Amauroderma rogusum, Amauroderma 

schomburgkii, Amauroderma annulare dan Polyporus applanatus. 

 Berdasarkan hasil latar belakang yang telah disajikan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Keanekaragaman Jenis Jamur 

Makroskopis di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot”.  Melalui penelitian 

ini, peneliti berharap dapat mengungkap lebih dalam ragam spesies jamur yang 

ada di kawasan tersebut, baik yang memiliki potensi sebagai sumber makanan, 

obat-obatan, maupun yang berperan sebagai pengurai bahan organik dalam siklus 

biogeokimia tanah. 

 

I.2 RumusanMasalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja jenis jamur  makroskopis yang dapat di temukan di Kawasan 

Wisata Air Terjun Pria LaotSabang? 

2. Berapakah indeks keanekaragaman jenis jamur makroskopis yang dapat di 

temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot Sabang? 

3. Berapakah indeks kekayaan jenis jamur makroskopis yang dapat di 

temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot Sabang? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam  penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis jamur makroskopis yang dapat di 

temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot Sabang 

2. Untuk mengetahui berapakah indeks keanekaragaman jenis jamur 

makroskopis yang dapat di temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria 

Laot Sabang. 

3. Untuk mengetahui berapa indeks kekayaan jenis jamur makroskopis yang 

dapat ditemukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot Sabang. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat  dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru pada 

pengetahuan ilmiah tentang biodiversitas jamur di kawasan Air Terjun 

Pria Laot, termasuk aspek taksonomi, ekologi, dan interaksi dengan 

lingkungan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

keanekaragaman jamur dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

potensi wisata di kawasan Air Terjun Pria Laot, seperti pengembangan  

jamur atau kegiatan observasi alam yang berorientasi pada 

keanekaragaman hayati. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data mengenai jamur dapat 

digunakan untuk merancang program pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, termasuk upaya perlindungan habitat jamur dan pemulihan 

ekosistem terdegradasi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Jamur Makroskopis 

 Jamur makroskopis berasal dari bahasa Yunani, yaitu fungus (mushroom) 

dengan masa pertumbuhan yang cepat. Morfologi jamur makroskopis terdapat 

dinding sekat biasanya disebut dengan hifa (multinukleat), atau sekat tunggal 

(mononukleat), pada bagian morfologi jamur makroskopis terdapat zat kitin yang 

berfungsi untuk melindungi bagian tubuhnya. Jamur makroskopis juga tidak 

memiliki klorofil untuk berfotosintesis. Jamur makroskopis tidak memiliki bagian 

morfologi yang keras, namun bagian tubuh jamur makroskopis terdiri dari 

mesilium  (rantai sel yang membentuk rangkaian benang) yang di hasilkan dari 

spora. Meselium dapat berfungsi sebagai tempat penyerapan unsur hara dan 

protein yang terdapat pada tempat jamur makroskopis tumbuh, sehingga dapat 

memenuhi berkelangsungan hidupnya (Suryani, 2020). 

 Jamur biasanya tumbuh subur di lingkungan dengan banyak naungan, 

kelembaban sedang, pola angin yang menguntungkan, dan pencahayaan yang 

terang. Persyaratan lain termasuk perlunya sinar matahari tidak langsung, yang 

memungkinkan jamur tumbuh dengan cepat, suhu dingin dan sirkulasi udara yang 

baik, dan kondisi lingkungan yang menguntungkan yang ditemukan di dataran 

rendah untuk keberadaan jamur makroskopis (Fitriani et et al., 2018). 

 

II.2 Klasifikasi Jamur Makroskopis 

 Jamur makroskopis merupakan salah satu makhluk hidup yang bersel satu 

eukariotik dan heterotrof dengan menyerap unsur hara yang terdapat pada 

inangnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan isi selnya. Fungi sering 

dikenaldengan jamur, kapang, khamir, atau ragi (Winarsih, 2020). Jamur 

makroskopis dapat dibedakan dalam dua kelas, Phycomycetes dan eumycetes 

(Hasyiati, 2019). Jamur makroskopis secara umum terbagi menjadi dua divisi 

yaitu Ascomycota, dan Basidiomycota (Aunisa et al., 2020). 
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II.2.1 Ascomycota 

 Ascomycota berasal dari bahasa Yunani yaitu askos (botol kulit, tas atau 

kandung kemih) dan mykes (fungi), kelompok jamur makroskopis terbesar salah 

satunya adalah ascomycota yang jumlah spesiesnya mencapai 65.000 spesies 

fungi (Suryani 2020). Ascomycota memiliki bentuk morfologi yang sangat 

beragam ada yang seperti mangkok, bulat dan lonceng. Reproduksi Ascomycota 

terjadi secara aseksual dan seksual. Pada Ascomycota multiseluler, reproduksi 

aseksualnya terjadi dengan cara membentuk konidia (Khosi’in, 2021). 

II.2.2 Basidiomycota 

 Basidiomycota adalah jamur dengan ukuran basidiokarp (morfologi yang 

berbentuk cap) yang dapat di lihat oleh kasat mata. Basidiokarp pada jamur ini 

memiliki bentuk, warna, dan ukuran yang bervariasi. Jamur yang berasal dari 

divisi Basidiomycota sering dijumpai di lapangan, biasanya pada kayu yang telah 

lapuk (Norfajrina et al., 2021). Ada pula kelompok jamur makroskopis yang 

hidup bersimbiosis biasanya dikelompokkan dalam kelompok ektomikoriza, 

batang pohon mati, serasah daun, kayu dan tanah (Suryani, 2020). 

 Jamur ini bereproduksi baik secara seksual maupun aseksual. Konidia adalah 

hasil reproduksi aseksual. Mengenai reproduksi seksual, itu terjadi oleh hifa dari 

berbagai jenis yang saling mereproduksi. Selama proses kawin ini, beberapa hifa 

bergabung dan dinding selnya rusak. Kerusakan dinding sel ini akan 

menyebabkan plasma sel bercampur, sebuah proses yang dikenal sebagai 

plastogami. Saat plasma sel bercampur, nukleus bersatu dan membentuk hifa 

diploid dan dikariotik. Hifa dikariotik ini pada akhirnya akan berkembang 

menjadi nukleus haploid selama meiosis (Khosi’in, 2021). Contoh spesies jamur 

dari divisi ascomycota dan divisi basiomycota dapat dilihat di bawah ini sebagai 

berikut: 
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1. Divisi Ascomycota 

a. Xylaria polymorpha 

Gambar II.1 Xylaria polymorpha (Diharjo et al.,2022). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu:  

Kingdom  : Fungi 

Divisi : Ascomycota  

Kelas : Sordarimycetes 

Ordo  : Xylariales 

Famili : Xylariaceae 

Genus  : Xylaria 

Spesies : Xylaria polymorpha (Zeng  et al., 2023). 

 Xylaria polymorpha merupakan jenis jamur makroskopis dari famili 

Xylariaceae. Jamur ini disebut dengan jamur Dead man’s finger atau jamur jari 

manusia yang telah mati. Jamur ini adalah salah satu jamur yang memiliki fase 

hidup yang panjang. Habitat Xylaria polymorpha biasanya tumbuh di batang kayu 

dan hidup berkelompok. Xylaria polymorpha memiliki ciri-ciri morfologi yang 

ramping dan panjang ke atas sepeti jari manusia (Khosi’in, 2021). 

Penelitian Frantika & Purnaningsih (2016) menyatakan bahwa jamur karamu 

banyak ditemukan di perkebunan karet dan sering muncul saat musim hujan. 

Masyarakat sering menggunakan jamur karamu, terutama untuk mengobati kanker 

payudara dan polip. Masyarakat suku Dayak Ngaju di desa Lamunti telah 

mewarisi tradisi menggunakan jamur karamu dari generasi ke generasi. Menurut 
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sumber yang diwawancara, jamur karamu jenis Xylaria Sp. telah terbukti dapat 

menyembuhkan beberapa kasus kanker payudara dan polip dalam waktu sekitar 3 

bulan. 

b. Cookeina sinensis 

 

Gambar II.2 Cookeina sinensis (Khayati & Warsito, 2019). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi  

Divisio  : Ascomycota  

Kelas  : Pezizomycetes  

Ordo  : Pezizales 

Famili  : Sarcoscyphaceae  

Genus  : Cookeina  

Spesies : Cookeina sinensis (Khayati & Warsito, 2018). 

 Cookeina adalah genus jamur cangkir dalam keluarga Sarcoscyphaceae, yang 

anggotanya dapat ditemukan di daerah tropis dan subtropis di dunia. Spesies dapat 

ditemukan pada cabang angiospermae yang jatuh dan batang, berwarna merah 

muda dan berduri kecil (Verma et al., 2018). 

c. Cookeina speciosa 
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Gambar II.3 Cookeina speciosa (Noverita & Ilmi, 2020). 

  

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom  : Fungi  

Divisio  : Ascomycota  

Kelas   :Pezizomycetes  

Ordo   : Pezizales  

Famili   : Sarcoscyphaceae  

Genus   : Cookeina  

Spesies : Cookeina speciosa (Norfajrinaet et al., 2021). 

Cookeina adalah genus jamur cangkir dalam keluarga Sarcoscyphaceae, 

yang anggotanya dapat ditemukan di daerah tropis dan subtropis di dunia. Spesies 

dapat ditemukan pada cabang angiospermae yang jatuh, batang, dan terkadang 

pada buah-buahan (Maggio, 2021). 

d. Xylaria hypoxylon 

 

Gambar II.4 Xylaria hypoxylon (Mahardikaet et al., 2021) 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 
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Kingdom : Fungi  

Divisio  : Ascomycota  

Kelas   : Sordariomycetes  

Ordo  : Xylariales  

Famili   : Xylariaceae 

Genus   : Xylaria  

Species  : Xylaria hypoxylon (Firyalet et al., 2022). 

 Xylaria hypoxylon merupakan famili Xylariaceae yang memiliki bentuk 

morfologi yang silindris, ramping dan tegak, dan memilik cabang seperti pohon 

yang sudah mati. Habitat jamur ini banyak di temukan pada kayu yang 

membusuk. Jamur ini biasanya tumbuk dengan kelompok, dan memiliki peran 

sebagai alat penguaraian kayu yang sudah busuk (Hasyiati, 2019). 

e. Daldinia concentrica 

 

Gambar II.5 Daldinia concentrica (Hasyiati, 2019). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi  

Divisio  : Ascomycota  

Kelas  : Sordariomycetes  

Ordo  : Xylariales  

Famili : Hypoxylaceae  

Genus  : Daldinia  

Species  : Daldinia concentrica (Reskiet et al., 2023). 

 Daldinia concentrica merupakan jamur makroskopis dari familia 

Hypoxylaceae dan termasuk kedalam divisi Ascomycota. Daldania concentrica 
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memiliki bentuk morfologi seperti bola pijar yang bulat dan besar di bagian atas 

tubuhnya, dan memiliki  warna merah kecoklatan pada bagian tudungnya. Ukuran  

Daldinia concentrica sekitaran 2-8 cm, dan jamur ini tidak dapat di konsumsi 

(Hasyiati, 2019). 

 

 

 

 

 

2. Basidiomycota 

a. Clitocybe nebularis 

 

Gambar II.6 Clitocybe nebularis (Ilmi, 2019). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agariacomycetes 

Ordo   : Agaricales 

Famili   : Tricholomataceae  

Genus   : Clitocybe  

Species  : Clitocybe nebularis (Ilmi, 2019). 

 Clitocybe nebularis memiliki ukuran tubuh sekitaran 15 cm, keliling tangkai 

sekitaran 9 cm dan diameter buah sekitara 12 cm. Clitocybe nebularis  memiliki 

warna putih dengan warna keseluruhan, bentuk morfologinya seperti payung. 

(Khosi’in, 2021). 
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b. Coprinellus disseminatus 

 

Gambar II.7 Coprinellus disseminatus (Hidayati et et al., 2023). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota  

Kelas  : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili  : Psathyrellaceae  

Genus  : Coprinellus  

Spesies : Coprinellus disseminatus (Hidayati et et al., 2023). 

 Coprinellus disseminatus merupakan salah satu jamur makroskopis dari 

famili Psathyrellaceae, dengan bentuk morfologi seperti lonceng. Jamur ini 

biasanya tumbuh berkelompok pada kayu yang sudah membusuk (Rizalina, 

2021). Penyebaran jamur Coprinellus disseminatus ditemukan pada kawasan yang 

suhunya 27,9 
o
C, kelembaban udara 85%, pH tanah 5,6, dan intesitas cahaya 

320/200 (Khosi’in, 2021). 

c. Marasmius androsaceus 
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Gambar II.8 Marasmius androsaceus (Watiet et al., 2019). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi  

Divisi : Basidiomycota  

Kelas  : Agaricomycetes  

Ordo  : Agarical  

Famili  : Marasmiaceae 

Genus : Marasmius  

Jenis  : Marasmius androsaceus (Wati et al., 2019). 

 Marasmius androsaceus jenis dari famili Marasmiaceae dan memiliki warna 

payung jingga muda, pada bagian tengah terdapat warna yang gelap, pada bagian 

tangkai terdapat warna hitam, dan panjang tangkai 6 cm, lamela berbentuk insang, 

Marasmius androsaceus memiliki hidup yang berkelompok atau sporofit (An et 

al., 2020). 

d. Marasmius rotula 

 

Gambar II.9 Marasmius rotula (Diharjo & Nurmiyati, 2022). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Agaricales 

Famili : Marasmiaceae 

Genus : Marasmius 

Spesies  : Marasmius rotula (Diharjo & Nurmiyati, 2022). 
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 Marasmius rotula umumnya dikenal sebagai jamur kincir, marasmius kincir, 

roda kecil, parasut berkerah, atau jamur rambut kuda. Tubuh buah, atau jamur, 

Marasmius rotula dicirikan oleh tutupnya yang keputihan, tipis, dan bermembran 

hingga lebar 2 cm (0,8 in) yang cekung di tengah, dan berlipat dengan tepi 

bergigi. Batang berongga hitam yang ramping dan kurus, jamur ini dicirikan oleh 

tutupnya yang keputihan dan tipis. Di bagian bawah tutupnya terdapat insang 

putih dengan jarak yang luas yang melekat pada kerah yang melingkari batang. 

Jamur tumbuh berkelompok atau berkelompok pada kayu yang membusuk seperti 

batang kayu yang tertutup lumut, dan tunggul (Kho, 2014). 

e. Mutinus elegans 

 

Gambar II.10 Mutinus elegans (Putra &Augustinus, 2021). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom : Fungi  

Divisio : Basidiomycota  

Kelas : Agaricomycetes  

Ordo  : Phallales  

Famili : Phallaceae  

Genus : Mutinus  

Spesies  : Mutinus elegans (Putra & Augustinus, 2021). 

 Mutinus elegans umumnya tumbuh di tanah sendiri atau dalam kelompok 

kecil di puing-puing kayu atau serasah daun. Tubuh buah mulai berkembang 

dalam bentuk "telur", agak menyerupai bola kembung yang sebagian terendam di 

tanah. Saat jamur matang, tangkai berwarna oranye hingga merah muda yang 
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ramping muncul yang mengecil secara merata ke ujung yang runcing, tangkai 

ditutupi dengan massa spora hijau berlendir berbau busuk di sepertiga bagian atas 

panjangnya. Lalat dan serangga lain memakan lendir yang mengandung spora, 

membantu penyebarannya. Jamur telah terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

beberapa mikroorganisme dapat menjadi patogen bagi manusia (Suryani & 

Cahyanto, 2022). 

 

 

 

f. Volvariella volvacea 

 

Gambar II.11 Volvariella volvacea (Thucet et al., 2020). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kindom : Fungi  

Divisio : Basidiomycota  

Kelas : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili : Pluteaceae  

Genus  : Volvariella 

Spesies  : Volvariella volvacea (Thucet et al., 2020). 

 Jamur makanan umum di Asia Timur dan Tenggara dengan iklim tropis atau 

subtropis adalah jamur merang (Volvariella volvacea), juga dikenal sebagai jamur 

jumpung di Aceh. Tubuh buah yang belum matang berbentuk bulat telur, coklat 

tua hingga abu-abu ditutupi sarungnya. Tudung jamur dewasa tumbuh menjadi 
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cawan coklat keabu-abuan gelap di dalam tubuh buah, dengan batang coklat muda 

(Hermiati, 2014). 

g. Trametes versicolor 

 

Gambar II.12 Trametes versicolor (Wibowo et al., 2021). 

 Adapun klasifikasi jamur, yaitu: 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Trametes 

Spesies  : Trametes versicolor  (Wibowo et al., 2021). 

 Jamur ini biasa disebut ekor kalkun palsu, yang berasal dari urutan yang 

berbeda, kadang-kadang dikacaukan dengan jamur ekor kalkun karena 

penampilannya. Kemiripan lainnya adalah polipori insang yang banyak warna. 

Trametes versicolor adalah jamur polipori umum yang ditemukan di seluruh 

dunia. Trametes versicolor biasa disebut ekor kalkun. berwarna agak kecoklatan 

dan permukaannya tidak licin (Damaiyanti, 2022). 

 

II.3 Morfologi Jamur Makroskopis 

 Jamur makroskopis merupakan sejati berukuran relatif sehingga dapat di lihat 

oleh kasat mata dan di pegang dangan tangan manusia. Jamur makroskopis 

disusun oleh sekat benang-benang panjang yang disebut dengan hifa, sedangkan 

kumpulan hifa disebut dengan miselium (Khosi’in, 2021). Gambar morfologi 

jamur makroskopis dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar II.13 Mofologi jamur makroskopis (Mahendra, 2017). 

 

II.3.1 Hifa dan Meselium 

 Struktur tubuh jamur makroskopis terbentuk dari hifa, ukuran diameter hifa 

sekitar 3-30 μm, dan hifa yang sudah memiliki umur yang tua sekitar 100 – 150 

μm. Miselium akan terbentuk dari sekumpulan hifa sehingga menjadi tubuh buah 

yang memiliki beberapa tahapannya dan semakin lama pertumbuhan jamur 

makroskopis maka dapat dihasilkan hifa yang banyak sehingga dapat 

menghasilkan koloni yang banyak (Suryani, 2020). Hifa merupakan benang-

benang halus yang melindungi bagian dari dinding tubuler yang melindungi 

membran plasma (Khosi’in, 2021). 

II.3.2 Septa 

 Septa merupakan batasan hifa yang membalut membran plasma dan 

sitoplasma dengan cara melintang. Pori-pori besar yang di hasilkan oleh septa 

dapat dilewati oleh ribosom, mitokondria, dan inti sel yang mengalir dari sel ke 

sel. Dinding sel jamur makroskopis dilapisi oleh zat kitin, dan dengan kandungan 

selulosa dengan sedikit. Kandungan melanin dan lipid dapat melindungi 

sitoplasma (Suryani, 2020).  

II.4 Habitat Jamur Makroskopis 

 Tipe ekosistem yang dapat ditumbuhi jamur adalah hutan, karena hutan 

memiliki tingkat kelembapan yang tinggi sehingga jamur mudah beradaptasi 

(Annissa, 2017). Habitat jamur makroskopis yang hidup secara saprofit dapat 

dijumpai pada tanah, serasah, batang pohon, kayu lapuk, dan sisa-sisa organisme 

yang telah mati baik tumbuhan, hewan atau jamur itu sendiri. Sedangkan habitat 
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jamur makroskopis yang hidup sebagai parasit dapat dijumpai pada inangnya, 

baik berupa hewan maupun tumbuhan (Rahma, 2018). 

 

II.5 Peranan Jamur Makroskopis 

 Jamur adalah organisme dengan berbagai fungsi dalam kehidupan ini, 

beberapa fungsi tersebut ada yang menguntungkan ada juga yang tidak (Khosi’in, 

2021). Jamur makroskopis memiliki peranan penting dalam kelangsungan jaring-

jaring makanan di hutan. Selain itu, jamur makroskopis juga banyak dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan salah satunya adalah obat yang dapat mencegah tumor dan 

kanker. Meskipun jamur kaya akan manfaat, namun terdapat beberapa jenis jamur 

beracun yang dapat mengganggu kesehatan atau bahkan berakibat kematian 

(Molina et al., 2019). Jamur memiliki peran penting dalam dekomposisi bahan 

organik, mempercepat siklus materi dalam ekosistem hutan dengan bertindak 

sebagai pengurai bersama bakteri dan beberapa spesies protozoa (Nasution, 2018). 

 

II.6 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan Jamur 

Makroskopis 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi jamur makroskopis adalah faktor 

lingkungan dan faktor biotik maupun abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan 

jamur makroskopis tersebut. Secara umum jamur makroskopis dapat hidup 

dengan intensitas cahaya yang sangat renda, kelembaban yang tinggi, dan suhu 

yang rendah. Dengan habitat tersebut jamur makroskopis dapat tumbuh (Suryani 

2020). Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan jamur yaitu suhu, 

kelembaban, pH, oksigen, dan identitas cahaya (Khosi’in, 2021). 
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II.7 Ciri-ciri Jamur Beracun dan Jamur yang Tidak Beracun 

 Ciri-ciri jamur makroskopis beracun termasuk tubuh buah dengan warna-

warna cerah (orange, merah, kuning, dan sebagainya), aroma seperti amonia, 

kemampuan untuk berubah warna dengan cepat ketika dipanaskan atau dimasak, 

kemampuan untuk berkembang di lingkungan yang tidak bersih (seperti tempat 

pembuangan sampah atau kotoran kandang), dan adanya cincin atau piring 

(Rizalina, 2021). 

 Sedangkan beberapa jamur makroskopis yang dapat dikonsumsi oleh 

manusia, dan dapat di jadikan sebagai obat-obatan. Jamur makroskopis yang 

beracun tidak dapat di konsumsi oleh manusia maupun hewan lainnya. Untuk 

jamur makroskopis yang dapat dikonsumsi sangat sulit untuk membedakannya 

dengan jamur yang tidak dapat dikonsumsi atau jamur yang beracun. Jika ingin 

mengonsumsi jamur maka dari itu lebih baik untuk mengetahui terlebih  dahulu 

jamur tersebut sebelum dikonsumsi (Rahma, 2018).  

II.8 Upaya Konservasi Makrofungi 

 Data tentang distribusi alami populasi, habitat, dan herbarium harus 

dikumpulkan untuk melestarikan jamur makroskopik yang dilindungi oleh PP-RI 

N.7 Juli 1999, IUCN Global Red List, tanaman langka Indonesia, spesies prioritas 

konservasi Indonesia, dan Global Tree Red Listing BGCI dan FFI. Daftar Merah 

Global IUCN menawarkan lebih dari sekadar informasi tentang distribusi spesies, 

karakteristik taksonomi, kepunahan, status konservasi, dan analisis taksonomi. 

Namun demikian, IUCN juga menawarkan klasifikasi spesies invasif, yang 

dikenal sebagai SSC Invasive Species Specialist Group (ISSG) (Suryani, 2022). 

Menurut Willis (2018) jamur makroskopis memiliki kencendrungan untuk beralih 

bentuk, hal ini diakibatkan oleh perubahan habitat dari hutan menjadi perkebunan, 

perubahan iklim, dan eksploitasi yang sangat berlebihan. Konservasi jamur 

makroskopis untuk sekarang ini sanggatlah sedikit. 

 

II.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Air Terjun Pria Laot berhulu dari Gunung Sarung Keris dan berada di tengah-

tengah hutan dengan aliran air yang bertingkat memiliki tinggi tebing sekitar 15 m 
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dan memiliki kolam berukuran 10 x 1,5 m
2
. Air terjun pria laot memiliki panjang 

12 km dan mangalir ke danau aneuk laot. Kawasan air terjun pria laot terletak di 

desa pria laot kecamatan sukakarya kota sabang provinsi aceh. Tempat ini 

merupakan salah satu tempat wisata yang terdapat di sabang yang memiliki nilai 

estetika tersendiri dengan keindahan alamnya yang masih alami (Adhiyatsyah, 

2013). 

 Kawasan Air Terjun Pria Laot memiliki daya tarik yang unik, karena terletak 

di tengah hutan dan menawarkan panorama alam yang indah serta udara yang 

bersih. Air terjun ini memiliki sumber air dari Sungai Pria Laot yang berasal dari 

Danau Aneuk Laot dan berada di kaki Gunung Sarung Keris, Jaboi. Jarak tempuh 

dari pusat kota Sabang ke Air Terjun Pria Laot sekitar 12 km dengan waktu 

perjalanan sekitar 50 menit. 

 Dari segi aksesibilitas, kondisi jalan menuju air terjun tidak optimal karena 

masih terdapat jalan yang rusak. Transportasi umum juga minim, dengan 

pengunjung umumnya menggunakan kendaraan pribadi atau transportasi roda dua 

untuk mencapai lokasi. Tempat parkir tersedia, tetapi kapasitasnya perlu 

ditingkatkan agar dapat menampung lebih banyak kendaraan. Selain itu, fasilitas 

seperti kamar ganti/toilet, tempat makan, dan sarana pendukung lainnya juga 

masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya (Irayanaet al., 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

III.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Desa Batee Shoek, Sabang, di kawasan wisata Air 

Terjun Pria Laot pada bulan September tahun 2024. Proses identifikasi sampel  

dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Botani yang berlokasi di Gedung 

Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 

Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot, 

Desa Batee Shoek, Sabang. 

 

III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, adapun jadwad  penelitian ini 

disebutkan dalam table dibawah ini (Tabel III.1) 

Tabel III.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan September 

1 2 3 4 

1 Persiapan alat dan bahan     

2 Pengambilan Sampel     

3 Identifikasi Sampel     

4 Analisis Data     
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III.3 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat tulis, kamera DSLR, 

Global Position System (GPS), termohygrometer, soil tester, pH meter dan 

luxmeter. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: alkohol dan 

aquades. 

 

III.4 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode jelajah (Survey 

eksploratif), yaitu dengan cara mengamati langsung jamur makroskopis yang 

terdapat pada lokasi penelitian (Khairani, 2018). Metode ini umumnya 

menggunakan plot dengan ukuran 10 x 10 m dengan masing-masing jarak tiap 

plot 10 m. Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu dengan mengambil sampel yang mewakili suatu titik 

(Zuraidah, 2022).  

 

III.5 Prosedur Kerja 

III.5.1 Pengambilan Sampel di Lapangan 

Pengambilan sampel dilapangan dengan metode jelajah (survei 

eksploratif) pada Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot dengan banyaknya yaitu 9 

titik pengamatan dengan luas masing-masing plot 10 x 10 m
2 

(Adliniet al., 2021). 

Jamur makroskopis yang dijumpai pada setiap titik pengamatan langsung di 

dokumentasikan dengan menggunakan kamera, lalu dicatat karakteristik (bentuk 

tudung, warna tudung, permukaan tudung, ada tidaknya tubuh buah, bentuk tubuh 

buah, permukaan tubuh buah, bentuk lamella (porus), bentuk pelekatan, 

diameter jamur serta habitatnya dan tipe habitatnya dan diukur faktor 

lingkungannya (Rahma, 2018). 

III.5.2 Pengukuran Parameter Fisik 

Faktor lingkungan yang dicek atau diukur ialah kelembaban udara, suhu 

udara, pH tanah, kelembaban tanah, intensitas cahaya, dan suhu tanah (Panjaitan 

et al., 2023). Pengukuran parameter fisik dapat mewakili keadaan faktor fisik di 

seluruh Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot. 
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III.5.3 Identifikasi sampel di Laboratorium 

Sampel jamur makroskopis yang telah diambil dari lapangan dibawa ke 

Laboratorium Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh untuk 

diidentifikasi jenisnya.Teknik identifikasi jamur makroskopis dengan cara melihat 

ciri-ciri morfologi jamur makroskopis, lalu ciri-ciri jamur makroskopis 

divalidasikan dengan buku identifikasi jamur makroskopis (Ristiari et al., 2019). 

Adapun buku yang digunakan yaitu: buku Pengantar Jamur Makroskopis 

(Suryani, 2022) dan buku identifikasi lainnya. 

 

III.6 Analisis Data 

Data jamur makroskopis dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan 

tabel, gambar, dan grafis. Kemudian dihitung juga nilai indeks nilai penting, 

indeks keanekaragaman jenis (H’) dan indeks kekayaan jenis (D) (Pelealuet et al., 

2022). 

III.6.1 Indeks Nilai Penting 

Rumus indeks nilai penting untuk menghitung nilai kerapatan perindividu, 

dan indeks keanekaragaman untuk menilai tingkat keanekaragaman jamur yang 

ditemukan dapat menggunakan rumus Mueller Dombois dibawahini (Triyanti & 

Arisandi, 2019). 

1. Kerapatan Relatif (KR) 

Kerapatan (K)    
                

                
 

Kerapatan relatif (KR)   
                     

                        
      

2. FrekuensiRelatif (FR) 

Frekuensi (F)    
                                 

                     
 

Frekuensi relatif (FR)    
                     

                        
      

3. Dominansi Relatif 

Dominansi (D)   
                             

                
 

Dominansi relatif (DR)   
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4. Indeks Nilai Penting 

(INP)           

Kemudian untuk vegetasi pola distribusi, menggunakan persamaan 

Hopskins (Utami, 2020). 

h= ∑      ∑      

Keterangan:  

h  = Tes hopskins terhadap pola distribusi.  

xi  = Jarak titik sampling terhadap spesies terdekat. 

ri  = Jarak spesies terhadap spesies lain terdekat. 

 

Ih 
 

   
 

∑     

∑      ∑     
 

Keterangan: 

JikaIh = 0-0,39  = Seragam 

JikaIh = 0,4-0,69  = Acak 

JikaIh = 0,7-1  = Mengelompok 

 

III.6.2 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 

 Keanekaragaman jenis ditentukan dengan menggunakan  rumus  indeks  

keanekaragaman Shannon-Wiener (Amirulloh, 2023), yaitu : 

    ∑       

 

   

 

Keterangan : 

H’  : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S : JumlahSpesies 

Pi : ni/N sebagai proporsi jenis ke I (ni= jumlah individu jenis ke-I, N= jumlah 

individu seluruh jenis) 

 Kriteria indeks keanekaragaman :  

Ĥ > 3 : Tingkat keanekaragaman spesies tinggi  

Ĥ = 3  : Tingkat keanekaragaman spesies sedang  
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Ĥ < 1  : Tingkat keanekaragamanspesiesrendahatausedikit 

III.6.3 Indeks Kekayaan Jenis (D) 

Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam suatu luasan area tertentu. 

Margalef mengusulkan indeks kekayaan jenis yang dikombinasikan dengan nilai 

kelimpahan/ kerapatan individu pada setiap unit contoh yang berukuran sama 

yang ditempatkan pada habitat atau komunitas yang sama. Metode perhitungan 

tersebut disebut indeks kekayaan Margalef dengan rumus sebagai berikut 

(Naemah et al., 2022): 

  
     

   
 

Keterangan:  

D : Indeks kekayaan jenis (Indeks Margalef)  

S : Jumlah jenis yang ditemukan  

N : Jumlah individu seluruh jenis yang ditemukan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini mengidentifikasi 10 jenis jamur dan terdiri dari 6 Famili yang 

ditemukan di Air Terjun Pria Laot Sabang, yaitu Agaricaceae, Crepidotaceae, 

Marasmiaceae, Polyporaceae, Psathyrellaceae, dan Sarcoscyphaceae. 

IV.1.1 Jenis – Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

 Tabel berikut menunjukkan data sepuluh jenis jamur yang ditemukan dalam 

penelitian ini, mencakup nama ilmiah, nama lokal, famili, serta jumlah masing-

masing jamur. Data ini memberikan gambaran mengenai jenis dan persebaran 

jamur dalam area penelitian. 

Tabel IV.1 Jenis – Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili Jumlah 

1 Lepiota cristata Jamur 

beracun 

Agaricaceae 5 

2 Crepidotus fusisporus Jamur kulat 

piutih 

Crepidotaceae 11 

3 Lactocollybia Sp Jamur hutan Marasmiaceae 9 

4 Marasmius 

haematocephalus 

Jamur merah Marasmiaceae 7 

5 Polyporus arcularius Jamur kayu Polyporaceae 2 

6 Postia Caesia Jamur biru Polyporaceae 9 

7 Microporus 

xanthopus 

Jamur 

tanduk rusa 

Polyporaceae 6 

8 Parasola auricoma Jamur 

payung kecil 

Psathyrellaceae 3 

9 Parasola plicatilis Jamur 

payung 

Psathyrellaceae 5 

10 Cooceina Sp Jamur 

cangkir 

Sarcoscyphaceae 4 

Jumlah total 61 

Jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot, dengan jumlah total sebanyak 61 individu. Dari data yang diperoleh, jamur 

dengan jumlah terbanyak adalah Crepidotus fusisporus (jamur kulat putih) dari 

famili Inocybaceae dengan 11 individu. Jamur lainnya yang ditemukan dengan 

jumlah cukup banyak antara lain Postia caesia (jamur biru) dan Lactocollybia sp 

(jamur 
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hutan), masing-masing dengan 9 individu. Jenis jamur lain seperti Marasmius 

haematocephalus (jamur merah) ditemukan sebanyak 7 individu, sedangkan 

Microporus xanthopus (jamur tanduk rusa) ditemukan sebanyak 6 individu. 

Adapun jenis jamur lainnya seperti Parasola auricoma (jamur payung kecil), 

Parasola plicatilis (jamur payung), Lepiota cristata (jamur beracun), dan 

Cooceina  Cooceina sp (jamur cangkir) ditemukan dalam jumlah yang lebih 

sedikit. Hasil ini memberikan gambaran mengenai jenis-jenis jamur yang dominan 

di kawasan tersebut dan dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai ekosistem jamur di daerah tersebut. 

Tabel IV.2 Sebaran Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

No Nama Ilmiah Plot Penelitian Jumlah Habitat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Lepiota cristata   5        5 Kayu mati 

2 Crepidotus fusisporus        11   11 Kayu mati 

3 Lactocollybia Sp      9     9 Kayu mati 

5 Marasmius 

haematocephalus 

      7   7 Serasah 

5 Polyporus arcularius  2         2 Kayu mati 

6 Postia Caesia         9 9  

7 Microporus 

xanthopus 

    6      6 Kayu mati 

8 Parasola auricoma    3       3 Kayu mati 

9 Parasola plicatilis   3 2       5 Kayu mati 

10 Cooceina Sp 4          4 Kayu mati 

Jumlah Total 61  

Jenis jamur yang tersebar di kawasan Air Terjun Pria Laot yaitu 

Crepidotus fusisporus (jamur kulat putih) merupakan jenis jamur yang paling 

banyak ditemukan, dengan jumlah sebanyak (11) individu terdapat di plot 8 

memiliki habitat di kayu mati. Selanjutnya, Postia caesia (jamur biru) pada plot 9 

dan Lactocollybia sp (jamur hutan) pada plot 6 masing-masing ditemukan 

sebanyak (9) individu, juga di habitat kayu mati. Marasmius haematocephalus 

(jamur merah) pada plot 7 ditemukan sebanyak (7) individu, tersebar di pohon. 

Jenis jamur lainnya seperti Microporus xanthopus (jamur tanduk rusa) pada plot 5 

dengan (6) individu, serta Parasola plicatilis (jamur payung) pada plot 3 dan 4 

dengan (5) individu, semuanya ditemukan di kayu mati. Jenis jamur lain yang 
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ditemukan adalah Lepiota cristata (jamur beracun) pada plot 3 ditemukan (5) 

individu, serta Parasola auricoma (jamur payung kecil) pada plot 4 ditemukan (3) 

individu, dan Cooceina sp (jamur cangkir) pada plot 1 ditemukan  (4) individu, 

berhabitat  di kayu mati. Dengan demikian. Sebagian besar jamur yang ditemukan 

tumbuh di habitat kayu mati, dengan total jumlah jamur yang ditemukan sebanyak 

(61) individu di seluruh plot penelitian. 

 

Gambar IV.1 Diagram Penelitian Jenis-Jenis Jamur di Kawasan Air Terjun Pria 

Laoit 

 Jenis jamur dengan jumlah tertinggi di kawasan Air Terjun Pria Laot adalah 

Crepidotus fusisporus (jamur kulat putih) yaitu (18%) dari total jumlah jamur 

yang ditemukan. Diikuti oleh Postia caesia (jamur biru) dan Lactocollybia sp 

(jamur hutan), masing-masing dengan persentase (15%). Marasmius 

haematocephalus (jamur merah) yaitu (10%), sementara Microporus xanthopus 

(jamur tanduk rusa) dan Parasola plicatilis (jamur payung) masing-masing 

sebesar (11%) dan (8%). Jenis jamur lain, seperti Parasola auricoma (jamur 

payung kecil) dan Cooceina sp (jamur cangkir), masing-masing menyumbang 

(7%) dan (5%). Terakhir, Lepiota cristata (jamur beracun) ditemukan dengan 

persentase terkecil, yaitu (3%).  

 

 

8% 

18% 

15% 

11% 
15% 

3% 

10% 

5% 

8% 
7% 

Lepiota cristata

Crepidotus fusisporus

Lactocollybia Sp

Marasmius haematocephalus

Postia Caesia

Polyporus arcularius

Microporus xanthopus

Parasola auricoma

Parasola plicatilis

Cooceina Sp
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IV.1.2 Deskripsi dan Klarifikasi Jenis-jenis Jamur Makroskopis di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot 

 Penelitian ini mengidentifikasi 10 jenis jamur yang ditemukan di Air Terjun 

Pria Laot Sabang, mencakup spesies dari 6 famili, yaitu: 

1. Famili Agaricaceae 

a) Jamur Beracun (Lepiota cristata) 

  

Gambar IV.1 Jamur Beracun (Lepiota cristata) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Khosi’in, 2021). 

Adapun klasifikasi Jamur Beracun (Lepiota cristata), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Agaricaceae 

Genus  : Lepiota P. Browne, 1756 

Species : Lepiota cristata (Bolton) P. Kumm (GBIF, 2024). 

Lepiota cristata adalah jenis jamur dari ordo Agaricales yang memiliki tudung 

berbentuk kerucut berwarna putih dengan sisik cokelat di permukaannya. Bagian 

batang dan insang (lamella) berwarna putih serta dilengkapi cincin di bagian atas 

batang. Jamur ini biasanya tumbuh di area berpasir seperti halaman. Lepiota 

cristata memiliki aroma yang tajam dan dikenal sebagai jamur beracun. Spesies 

ini tumbuh secara soliter, terutama di bawah tumbuhan seperti pohon cemara, di 

atas rumput, dan serasah daun. Jamur ini memiliki distribusi luas yang mencakup 

Eropa, Asia Utara, Amerika Utara, dan Selandia Baru. Lepiota cristata ditemukan 

(a) (b) 
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di lingkungan dengan suhu sekitar 26,8 °C, kelembapan udara 82%, pH tanah 6,2 

dan intensitas cahaya 102–200 lux (Khosi’in & Sugiarti, 2021). 

2. Famili Crepidotaceae 

a) Jamur Kulat Putih (Crepidotus fusisporus) 

 

Gambar IV.2 Jamur Kulat Putih (Crepidotus fusisporus) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Hasauddin, 2018). 

 Adapun klasifikasi jamur Kulat Putih (Crepidotus fusisporus), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Crepidotaceae 

Genus  : Crepidotus (Fr.) Staude 

Spesies  : Crepidotus fusisporus (GBIF, 2024). 

 Jamur dari spesies Crepidotus fusisporus var. rameus yang memiliki ciri khas 

berukuran kecil dengan permukaan halus dan lembut. Garis-garis pada tubuhnya 

berwarna putih kecoklatan, sementara batangnya tampak belum sempurna. Pada 

tahap muda, batangnya berwarna putih bersih, namun berubah menjadi kecoklatan 

seiring bertambahnya usia. Jamur ini juga memiliki kemampuan menghasilkan 

cahaya di malam hari. Habitatnya ditemukan pada batang kayu keras yang telah 

patah dan membusuk. Ukuran tubuh buahnya kecil, berkisar 0,5–2 sentimeter, 

dengan tudung awal berwarna putih, licin, dan halus, yang kemudian berubah 

menjadi krem kecoklatan dan kasar seiring waktu. Batangnya yang kurus dan 

panjang menyesuaikan ukuran tudungnya, dan semakin besar tudung, batangnya 

(a) (b) 
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pun membesar. Jamur ini termasuk ke dalam jenis yang tidak dapat dikonsumsi 

(Hasanuddin, 2018). 

3. Famili Marasmiaceae 

a) Jamur Hutan (Lactocollybia Sp) 

  

Gambar IV.1 Jamur Hutan (Lactocollybia Sp) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Hosen et al., 2016). 

Adapun klasifikasi jamur Hutan (Lactocollybia Sp), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Marasmiaceae 

Genus  : Lactocollybia Singer 

Species : Lactocollybia Sp Singer (GBIF, 2024). 

 Genus Lactocollybia, yang pertama kali dijelaskan oleh Singer, terdiri dari 

sekitar 20 spesies yang sebagian besar ditemukan di daerah tropis, dengan 

beberapa spesies di daerah subtropis. Jamur-jamur ini umumnya memiliki tubuh 

buah yang berwarna putih, tudung yang sedikit atau tidak hygrophanous, tangkai 

yang jelas atau kadang-kadang hilang, serta menghasilkan lateks dan spora yang 

berwarna putih hingga krem. Secara mikroskopik, Lactocollybia memiliki spora 

basidiospora yang tipis, tidak beramiloid, dan sering kali terdapat gloeovessels 

atau gloeocystidia pada jaringan tubuhnya. Spesies ini umumnya tumbuh di atas 

kayu, meskipun beberapa dapat ditemukan di tanah, humus, atau kulit batang 

pohon. Penelitian terbaru di Pakistan mengidentifikasi Lactocollybia variicystis, 

(a) (b) 
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menandai temuan pertama di Asia, dengan hasil analisis molekuler menunjukkan 

hubungan dekat dengan spesies Lactocollybia lainnya (Izhar et al., 2022). 

b) Jamur Merah (Marasmius haematocephalus) 

  

Gambar IV.1 Jamur Merah (Marasmius haematocephalus) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (GBIF, 2024). 

Adapun klasifikasi jamur Merah (Marasmius haematocephalus), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Marasmiaceae 

Genus  : Marasmius Fr., 1836 

Species : Marasmius haematocephalus (Mont.) Fr (GBIF, 2024). 

 Marasmius haematocephalus adalah spesies jamur dari ordo Agaricales yang 

memiliki tudung berdiameter sekitar 5–25 mm. Tudungnya berwarna merah 

kecokelatan dengan bentuk menyerupai lonceng, namun berubah menjadi kuning 

pucat seiring bertambahnya usia. Jamur ini memiliki rasa yang ringan dengan 

sedikit sensasi pedas. Tumbuh secara soliter, jamur ini memiliki panjang sekitar 

3–5,5 cm dan tebal 0,5–1 mm. Habitatnya biasanya ditemukan pada ranting atau 

kayu yang telah lapuk (Hasyiati, 2019).  

 

 

 

 

 

(a) (b) 
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4. Famili Polyporaceae 

a) Jamur Kayu (Polyporus arcularius) 

  

Gambar IV.1 Jamur Kayu (Polyporus arcularius) 

(a)  Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Handayani, 2022). 

 Adapun klasifikasi jamur kayu (Polyporus arcularius), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Polyporales 

Family  : Polyporaceae 

Genus  : Lentinus Fr. 

Species : Polyporus arcularius (Batsch) Fr (GBIF, 2024). 

 Polyporus arcularius memiliki tubuh buah yang terletak di pusat, dengan 

bentuk mirip cawan dan diameter sekitar 1-8 cm. Tepi tubuh buahnya bergerigi 

dan terbelah, sementara permukaan atas menunjukkan garis melingkar. Pada sisi 

bawah, bilah atau lamella berbentuk pori-pori kecil sebagai tempat basidium. 

Jamur ini memiliki tangkai berbentuk obor dengan rongga, yang panjangnya 

sekitar 2-6 cm dan lebar 1,5-4 mm, berwarna coklat hingga coklat keemasan. 

Habitatnya meliputi seresah tanah, kayu lapuk, atau batang pohon yang telah 

kering (Tambaru et al., 2016). 

 

 

 

 

 

(a) (b) 
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b) Jamur Biru (Postia Caesia) 

 

Gambar IV.1 Jamur Polipoi (Postia Caesia) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Humairah, 2024). 

 Adapun klasifikasi jamur polipoli (Postia Caesia), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Polyporales 

Family  : Polyporaceae 

Genus  : Cyanosporus McGinty, 1909 

Species : Postia caesia (Schrad.) P. Karst (GBIF, 2024). 

 Postia caesia merupakan jenis jamur kayu yang termasuk dalam kelas 

Basidiomycetes. Jamur ini memiliki diameter sekitar 8–11 cm dan tumbuh dalam 

kelompok yang padat dengan bentuk seperti menempel pada substrat. Warnanya 

cokelat kehitaman, dengan permukaan bergelombang dan tepi berwarna putih. 

Habitatnya adalah batang kayu yang sudah mati. Berdasarkan keterangan 

masyarakat setempat, jamur ini tidak dapat dikonsumsi (Humairah, 2024). 

c) Jamur Tanduk Rusa (Microporus xanthopus) 

  

Gambar IV.1 Jamur Tanduk Rusa (Microporus xanthopus) 

(a) (b) 

(a) (b) 
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(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Khosi’in, 2021). 

 Adapun klasifikasi jamur tanduk rusa (Microporus xanthopus), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Polyporales 

Family  : Polyporaceae 

Genus  : Microporus P. Beauv. 

Species : Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze (GBIF, 2024). 

 Jamur Microporus xanthopus memiliki tudung dengan tekstur kulit halus dan 

berkerut, berwarna coklat kemerahan dengan tepi bercuping, serta permukaan 

bawah yang putih kusam. Tangkainya terletak di tengah, berwarna kuning atau 

coklat kekuningan, dan halus. Jamur ini tumbuh di ranting kayu lapuk dan 

berperan penting dalam proses degradasi lignin, selulosa, dan hemiselulosa, yang 

berpengaruh pada siklus karbon. Selain itu, M. xanthopus menghasilkan senyawa 

bioaktif dengan potensi antibakteri, antivirus, antikanker, dan antioksidan, yang 

bermanfaat bagi industri bioteknologi, farmasi, makanan, dan kosmetik (Prayogo 

et al., 2019; Gurav & Patil, 2023). 

5. Famili Psathyrellaceae 

a) Jamur Payung Kecil (Parasola auricoma) 

 

Gambar IV.1 Jamur Payung Kecil (Parasola auricoma) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Khosi’in, 2021). 

Adapun klasifikasi jamur payung kecil (Parasola auricoma), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

(a) (b) 
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Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Psathyrellaceae 

Genus  : Parasola  

Species : Parasola auricoma, Redhead, Vilgalys & Hopple (GBIF, 2024). 

 Jamur Parasola auricoma memiliki tudung yang berbentuk kerucut atau 

cembung-umbonat ketika dewasa. Pada fase muda, tudungnya berwarna cokelat 

dan tubuh buahnya abu-abu. Jamur ini tidak memiliki sisa tudung berbulu halus, 

sehingga permukaannya terasa bersisik saat disentuh. Ketika dewasa, tudungnya 

mengembangkan garis-garis keabu-abuan seperti payung, dengan bagian tengah 

tetap halus dan berwarna coklat oranye. Dagingnya sangat tipis, sehingga mudah 

rusak. Lamela jamur ini teratur, dan batangnya ramping. Jamur ini tumbuh secara 

koloni dan sering ditemukan di serpihan kayu, daun, atau serasah di area 

berumput terbuka (Norfajrina et al., 2021). 

b) Jamur Payung (Parasola plicatilis) 

  

Gambar IV.1 Jamur Payung (Parasola plicatilis) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Nurlaiya, 2020). 

 Adapun klasifikasi jamur payung (Parasola plicatilis), yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Order  : Agaricales 

Family  : Psathyrellaceae 

Genus  : Parasola Redhead, Vilgalys & Hopple 

Species : Parasola plicatilis Redhead, Vilgalys & Hopple (GBIF, 2024). 

(a) (b) 
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 Parasola plicatilis memiliki tubuh buah berbentuk payung dengan ukuran 

kecil, diameternya berkisar antara 0,5-3,5 cm. Tudungnya berwarna putih keabu-

abuan, halus, dan tipis, sedangkan bagian bawahnya terdapat lamela berwarna 

hitam. Tubuh buahnya memiliki ukuran yang seragam dari pangkal hingga ujung, 

dan tangkainya halus dengan warna putih keabu-abuan. Tumbuh pada ranting 

kayu lapuk atau tanah lembab. Parasola plicatilis termasuk jamur yang tidak 

dapat dikonsumsi karena dapat menyebabkan gangguan lambung dan alergi. 

Jamur ini berperan dalam menguraikan sisa-sisa tanaman, seperti kulit buah 

coklat, yang dapat membuat tanah menjadi subur (Dedingkiro, 2023). 

6. Famili Sarcoscyphaceae 

a) Jamur Cangkir (Cooceina Sp) 

  

Gambar IV.1 Jamur Cangkir (Cooceina Sp) 

(a) Hasil Penelitian dan (b) Pembanding (Putra, 2021). 

 Adapun klasifikasi jamur cangkir (Cooceina Sp). yaitu:  

Kingdom : Fungi 

Phylum : Ascomycota 

Class  : Pezizomycetes 

Order  : Pezizales 

Family  : Sarcoscyphaceae 

Genus  : Cookeina Kuntze 

Species : Cookeina Sp (Mont.) Kuntze (GBIF, 2024). 

 Jamur Cookeina sp. dari famili Sarcoscyphaceae memiliki bentuk mangkuk 

dengan warna cerah yang tumbuh pada substrat pohon mati. Genus Cookeina 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dibandingkan dengan genus 

Xylaria. Salah satu spesies Cookeina memiliki tepi tudung berambut halus dan 

(a) (b) 
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bergaris, sementara spesies lainnya memiliki tepi tudung berambut halus hingga 

ke permukaan bawah. Genus Cookeina dikenal dengan apoteksi besar, berwarna 

cerah, berambut halus, dan tumbuh pada pohon mati serta serasah (Kristin et al., 

2020). 

 

IV.1.3 Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

Tabel berikut menunjukkan perhitungan indeks keanekaragaman jenis 

jamur di kawasan Air Terjun Pria Laot. Data ini mencakup jumlah individu untuk 

setiap spesies, proporsi relatif (Pi), logaritma natural Pi (Ln Pi), dan hasil 

perkalian Pi dengan Ln Pi (Pi Ln Pi).  

Tabel IV.3 Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

No Nama Ilmiah Ʃ Pi 

(ni/N) 

Ln Pi Pi Ln Pi H' 

1 Lepiota cristata 5 0,08197 -2,50144 -0,205 0,20504 

2 Crepidotus 

fusisporus 

11 0,18033 -1,71298 -0,2823 0,30890 

3 Lactocollybia Sp 9 0,14754 -1,91365 -0,2484 0,28234 

4 Marasmius 

haematocephalus 

7 0,11475 -2,16496 -0,2823 0,24844 

5 Polyporus 

arcularius 

2 0,03279 -3,41773 -0,1121 0,11206 

6 Postia Caesia 9 0,14754 -1,91365 -0,3089 0,22811 

7 Microporus 

xanthopus 

6 0,09836 -2,31911 -0,2281 0,14814 

8 Parasola 

auricoma 

3 0,04918 -3,01226 -0,1481 0,28234 

9 Parasola 

plicatilis 

5 0,08197 -2,50144 -0,205 0,20504 

10 Cooceina Sp 4 0,06557 -2,72458 -0,1787 0,17866 

Jumlah 61 1 -24,18179 -2,19906 2,19906 

Penelitian di kawasan Air Terjun Pria Laot menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Pria Laot, terdapat 

berbagai variasi dalam kontribusi masing-masing jenis jamur terhadap 

keanekaragaman. Jenis Crepidotus fusisporus memiliki kontribusi tertinggi 

dengan nilai indeks keanekaragaman (H') sebesar (0,30890), diikuti oleh Postia 
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caesia dan Lactocollybia sp yang masing-masing memiliki nilai (H') sebesar 

(0,28234). Selanjutnya, Marasmius haematocephalus menunjukkan nilai (H') 

sebesar (0,24844), sementara jenis-jenis lain seperti Polyporus arcularius 

(0,11206), Microporus xanthopus (0,22811), Parasola auricoma (0,14814), 

Parasola plicatilis (0,20504), dan Cooceina sp (0,17866) memberikan kontribusi 

yang lebih rendah. Dengan demikian, total nilai indeks keanekaragaman jamur 

makroskopis di kawasan ini adalah (2,19906), yang menunjukkan tingkat 

keberagaman sedang.  

IV.1.4 Indeks Kekayaan Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

Tabel di bawah ini menampilkan Indeks Kekayaan Jenis jamur di kawasan 

Air Terjun Pria Laot, yang mencakup nilai Pi (proporsi jumlah individu spesies 

terhadap total individu), Ln Pi (logaritma natural dari Pi), serta hasil perkalian Pi 

dan Ln Pi untuk setiap jenis jamur.  

Tabel IV.4 Indeks Kekayaan Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

No Nama Ilmiah Ʃ Pi (ni/N) Ln Pi Pi Ln Pi D 

1 Lepiota cristata 5 0,08197 -2,50144 -0,205  

 

 

 

 

2,189316 

2 Crepidotus 

fusisporus 

11 0,18033 -1,71298 -0,2823 

3 Lactocollybia Sp 9 0,14754 -1,91365 -0,2484 

4 Marasmius 

haematocephalus 

7 0,11475 -2,16496 -0,2823 

5 Polyporus 

arcularius 

2 0,03279 -3,41773 -0,1121 

6 Postia Caesia 9 0,14754 -1,91365 -0,3089 

7 Microporus 

xanthopus 

6 0,09836 -2,31911 -0,2281 

8 Parasola 

auricoma 

3 0,04918 -3,01226 -0,1481 

9 Parasola 

plicatilis 

5 0,08197 -2,50144 -0,205 

10 Cooceina Sp 4 0,06557 -2,72458 -0,1787 

Jumlah 61 1 -24,18179 -2,19906  
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Penelitian mengenai indeks kekayaan jenis jamur makroskopis di kawasan 

Air Terjun Pria Laot memiliki nilai D sebesar 2,189316, yang termasuk dalam 

kategori tingkat kekayaan jenis rendah (D < 2,5).  

IV.1.5 Indek Nilai Penting Jenis Jamur Makroskopis di Kawaan Air Terjun 

Pria Laot 

 Penelitian ini menyajikan data mengenai nilai penting berbagai jenis jamur 

makroskopis yang ditemukan di kawasan Air Terjun Pria Laot. Tabel ini 

mencakup sepuluh spesies jamur, dengan informasi mengenai jumlah individu 

yang ditemukan (Ʃ), kepadatan relatif (K), kontribusi relatif terhadap frekuensi 

(KR), frekuensi relatif (F), kontribusi relatif terhadap frekuensi (FR), dan indeks 

nilai penting (INP) masing-masing spesies. Data ini memberikan gambaran 

tentang keberagaman dan dominasi spesies jamur di lokasi tersebut, serta 

kontribusi ekologis setiap jenis dalam ekosistem setempat. 

Tabel IV.5 Nilai Penting Jenis Jamur Makroskopis di Kawaan Air Terjun Pria 

Laot 

No Nama Ilmiah Ʃ K KR F FR INP 

1 Lepiota cristata 5 0,005 8,197 0,1 9,09 17,288 

2 Crepidotus 

fusisporus 

11 0,011 18,033 0,1 9,09 27,124 

3 Lactocollybia Sp 9 0,009 14,754 0,1 9,09 23,845 

4 Marasmius 

haematocephalus 

7 0,007 11,475 0,1 9,09 20,566 

5 Polyporus 

arcularius 

2 0,002 3,279 0,1 9,09 12,370 

6 Postia Caesia 9 0,009 14,754 0,1 9,09 23,845 

7 Microporus 

xanthopus 

6 0,006 9,836 0,1 9,09 18,927 

8 Parasola 

auricoma 

3 0,003 4,918 0,1 9,09 14,009 

9 Parasola 

plicatilis 

5 0,005 8,197 0,2 18,18 26,379 

10 Cooceina Sp 4 0,004 6,557 0,1 9,09 15,648 

Jumlah 61 0,061 100 1,2 100 200 

 Penelitian mengenai nilai penting jenis jamur makroskopis di Kawasan Air 

Terjun Pria Laot, jenis-jenis jamur tersebut memiliki berbagai nilai yang dihitung 

menggunakan beberapa parameter, yaitu frekuensi relatif (FR), kontribusi relatif 
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(KR), dan indeks penting (INP). Dari sepuluh jenis jamur yang ditemukan, 

Crepidotus fusisporus memiliki nilai INP tertinggi sebesar 27,124, diikuti oleh 

Postia caesia dan Parasola plicatilis dengan nilai INP masing-masing 23,845 dan 

26,379. Jenis jamur dengan nilai INP terendah adalah Polyporus arcularius 

dengan INP sebesar 12,370. Nilai INP yang lebih tinggi menunjukkan bahwa jenis 

tersebut memiliki peranan lebih besar dalam ekosistem kawasan tersebut, baik 

dalam hal distribusi maupun kontribusinya terhadap keanekaragaman jamur. Nilai 

INP yang dihitung berdasarkan jumlah individu, kepadatan, frekuensi, dan 

kontribusi relatif dari setiap spesies menunjukkan dominasi beberapa spesies 

tertentu di kawasan tersebut. 

IV.1.6 Kondisi Lingkungan di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

 Tabel di bawah ini menyajikan data kondisi lingkungan yang diamati di 

kawasan Air Terjun Pria Laot pada berbagai plot penelitian. Data yang tercatat 

meliputi intensitas cahaya, suhu, kelembapan, pH tanah, dan kelembapan tanah 

pada masing-masing plot, yang bervariasi antara plot satu dengan lainnya.  

Tabel IV.6 Kondisi Lingkungan di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

No Lokasi 

Penelitian 

Intensitas 

Cahaya 

(Cd) 

Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

(%) 

pH 

Tanah 

Kelembapan 

Tanah (%) 

1 Plot 1 198 31,1 54 3,9 70 

2 Plot 2 190 30,6 54 4,3 70 

3 Plot 3 168 29,9 55 3,4 80 

4 Plot 4 202 29,3 53 4,9 60 

5 Plot 5 150 30,4 49 4,5 60 

6 Plot 6 136 32,8 47 3,9 50 

7 Plot 7 165 32,8 46 5 80 

8 Plot 8 170 30,6 51 4,3 60 

9 Plot 9 151 24 60 3,1 50 

 Penelitian menunjukkan kondisi lingkungan di kawasan Air Terjun Pria Laot 

yang tercatat dalam berbagai plot penelitian. Pada Plot 1, intensitas cahaya tercatat 

sebesar (198 Cd), suhu (31,1 °C), kelembapan (54%), pH tanah (3,9), dan 

kelembapan tanah (70%). Plot 2 memiliki intensitas cahaya (190 Cd), suhu (30,6 

°C), kelembapan (54%), pH tanah (4,3), dan kelembapan tanah (70%). Plot 3 

mencatat intensitas cahaya (168 Cd), suhu (29,9 °C), kelembapan (55%), pH 
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tanah (3,4), serta kelembapan tanah (80%). Plot 4 menunjukkan intensitas cahaya 

(202 Cd), suhu (29,3 °C), kelembapan (53%), pH tanah (4,9), dan kelembapan 

tanah (60%). Plot 5 memiliki intensitas cahaya (150 Cd), suhu (30,4 °C), 

kelembapan (49%), pH tanah (4,5), dan kelembapan tanah (60%). Pada Plot 6, 

intensitas cahaya tercatat (136 Cd), suhu (32,8 °C), kelembapan (47%), pH tanah 

(3,9), serta kelembapan tanah (50%). Plot 7 menunjukkan intensitas cahaya (165 

Cd), suhu (32,8 °C), kelembapan (46%), pH tanah (5), dan kelembapan tanah 

(80%). Plot 8 tercatat dengan intensitas cahaya (170 Cd), suhu (30,6 °C), 

kelembapan (51%), pH tanah (4,3), dan kelembapan tanah (60%). Terakhir, Plot 9 

menunjukkan intensitas cahaya (151 Cd), suhu (24 °C), kelembapan (60%), pH 

tanah (3,1), dan kelembapan tanah (50%). 

 

IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Jenis – Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

 Jamur makroskopis adalah kelompok fungi yang dapat dilihat dengan mata 

tanpa bantuan mikroskop yang memiliki bentuk beragam dalam bentuk dan 

habitat, serta memiliki peran penting dalam ekosistem alami, termasuk di kawasan 

hutan tropis seperti di sekitar Air Terjun Pria Laot. Penelitian mengenai jamur 

makroskopis di kawasan ini bertujuan untuk mendokumentasikan berbagai jenis 

jamur yang ditemukan di sana, menggali keberagaman spesies, serta menilai peran 

ekologis mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan Air 

Terjun Pria Laot, ditemukan sepuluh jenis jamur makroskopis yang mewakili 

enam famili jamur yang berbeda, yaitu Agaricaceae, Crepidotaceae, 

Marasmiaceae, Polyporaceae, Psathyrellaceae, dan Sarcoscyphaceae. 

Keberagaman spesies ini menunjukkan kekayaan hayati yang tinggi di kawasan 

tersebut, yang sebagian besar tumbuh di habitat kayu mati dan ada 1 jamur di 

serasah.  

 Jamur banyak hidup di kayu mati karena kayu tersebut menyediakan sumber 

nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur (Mohammad et al., 2024). 

Setelah pohon mati, kayu menjadi kaya akan bahan organik seperti selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin, yang dapat diuraikan oleh enzim yang dihasilkan jamur 
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(Syahfari & Ramayana, 2023). Proses dekomposisi ini memungkinkan jamur 

memperoleh energi dan nutrisi. Selain itu, kayu mati sering kali memiliki 

lingkungan yang lembap dan teduh, kondisi yang ideal untuk perkembangan 

miselium jamur. Faktor ini menjadikan kayu mati habitat yang mendukung 

kehidupan berbagai jenis jamur (Parhusip et al., 2024). 

 Jamur hidup di serasah karena serasah merupakan sumber bahan organik 

yang melimpah dan mudah diuraikan (Tiffara,  2023). Serasah, yang terdiri dari 

daun gugur, ranting kecil, dan material organik lainnya, menyediakan nutrisi 

seperti karbon dan nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur. 

Lingkungan serasah yang lembap dan gelap juga mendukung perkembangan 

miselium dan reproduksi jamur(Suryani & Cahyanto, 2023). Selain itu, jamur 

berperan penting dalam ekosistem serasah sebagai dekomposer, membantu 

menguraikan bahan organik menjadi unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, 

sehingga menciptakan siklus nutrisi yang berkelanjutan (Silviyanti & Ulpah, 

2023). 

 Dalam penelitian ini, jenis jamur yang paling banyak ditemukan adalah 

Crepidotus fusisporus, yang memiliki total 11 individu. Jamur ini termasuk dalam 

famili Crepidotaceae dan ditemukan di kayu mati, menunjukkan bahwa kayu mati 

merupakan substrat utama bagi sebagian besar jamur di kawasan Air Terjun Pria 

Laot. Menurut penelitian Garuda et al., (2020), jamur Crepidotus fusisporus 

adalah jamur kecil dengan ukuran 0,5-2 cm, memiliki permukaan halus dan licin, 

serta warna putih kecoklatan pada garis-garisnya. Batangnya kecil dan kurus, 

berwarna putih pada tahap muda dan berubah menjadi coklat serta kasar saat 

dewasa. Jamur ini ditemukan pada kayu keras yang telah patah dan membusuk, 

terutama di area yang lembab. Crepidotus fusisporus termasuk dalam kategori 

jamur yang tidak dapat dikonsumsi. 

 Selain itu, Postia caesia, yang sering disebut sebagai jamur biru, ditemukan 

sebanyak 9 individu di kawasan ini. Jamur ini berasal dari famili Polyporaceae 

dan memiliki ciri khas berwarna cokelat kehitaman dengan permukaan 

bergelombang. Sebagai jamur kayu, Postia caesia tumbuh pada batang kayu yang 

sudah mati dan merupakan jenis yang tidak dapat dikonsumsi. Penelitian oleh Arif 
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(2020) tentang jamur Postia caesia adalah spesies jamur yang termasuk dalam 

kelompok Basidiomycota dan umumnya ditemukan pada kayu lapuk, berperan 

sebagai saprofit dalam proses dekomposisi kayu. Jamur ini sering ditemukan di 

hutan tropis dan subtropis, di mana kondisi lembab dan banyaknya bahan organik 

mati mendukung pertumbuhannya. Postia caesia memiliki tubuh buah yang keras 

dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama, serta beradaptasi dengan baik 

terhadap perubahan musim dan intensitas cahaya yang rendah. Sebagai bagian 

dari proses ekosistem hutan, jamur ini berfungsi dalam penguraian lignin dan 

selulosa, komponen utama kayu. 

 Lactocollybia sp, yang ditemukan sebanyak 9 individu, merupakan jamur dari 

famili Marasmiaceae yang tumbuh di area kayu mati. Jamur ini sering ditemukan 

di daerah tropis, seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Widyastuti & Yeni. 

(2022), yang menyatakan Lactocollybia sp. adalah jamur makroskopis yang 

termasuk dalam famili Marasmiaceae dan ditemukan pada substrat tanah. Jamur 

ini dikenal dapat dimakan oleh masyarakat lokal. Lactocollybia sp. tumbuh di 

tanah dengan kondisi lingkungan yang mendukung, seperti suhu udara sekitar 

26°C hingga 30°C, kelembapan 67% hingga 81%, dan pH tanah 6,0 hingga 7,0. 

Keberadaannya dalam ekosistem tersebut sangat bergantung pada faktor 

lingkungan yang optimal, yang mendukung pertumbuhannya dan memberikan 

manfaat sebagai bahan pangan lokal. 

 Penemuan Marasmius haematocephalus, jamur dengan warna merah cerah, 

juga menambah keragaman spesies yang ditemukan di kawasan ini. Jamur ini 

ditemukan sebanyak 7 individu di habitat pohon dan termasuk dalam famili 

Marasmiaceae. Marasmius haematocephalus adalah jamur yang sering ditemukan 

di hutan tropis dan dikenal karena warnanya yang mencolok, yang menjadi daya 

tarik bagi para peneliti. Menurut Amin et al., (2019) di Wisata Alam Pucok Krung 

Raba, Kabupaten Aceh Besar, ditemukan beberapa jenis jamur Basidiomycota 

yang tersebar di berbagai habitat, termasuk batang kayu, ranting kayu, serasah, 

dan tanah. Salah satu jenis yang ditemukan adalah Marasmius haematocephalus, 

yang tumbuh di ranting kayu dengan jumlah 6 individu. Jenis ini termasuk dalam 

famili Maramiaceae, yang memiliki jumlah spesimen cukup banyak di kawasan 
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tersebut, bersama dengan beberapa jenis jamur lainnya seperti Marasmius 

androsaceus dan Maramius candidus. Keberagaman jamur ini menunjukkan 

potensi ekosistem yang kaya di kawasan wisata alam tersebut, yang mendukung 

keberadaan berbagai jenis Basidiomycota dalam kondisi alami mereka.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan Polyporus arcularius, yang sering 

disebut sebagai jamur kayu, dengan jumlah 2 individu. Jamur ini tumbuh di kayu 

mati dan termasuk dalam famili Polyporaceae. Meskipun jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan dengan jenis lainnya, keberadaan Polyporus arcularius 

menunjukkan bahwa kayu mati masih berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan jamur. Selain itu, Microporus xanthopus, yang dikenal sebagai 

jamur tanduk rusa, ditemukan sebanyak 6 individu di habitat yang sama. Jenis 

jamur ini tumbuh di kayu mati dan termasuk dalam famili Polyporaceae, serta 

memiliki peran ekologis dalam penguraian kayu dan bahan organik lainnya. 

Penelitian oleh Hasanuddin (2018) menunjukkan bahwa jamur jenis ini dapat 

mengurai kayu dengan efisien, sehingga mendukung proses dekomposisi di 

ekosistem hutan tropis. 

 Parasola auricoma dan Parasola plicatilis juga ditemukan di kawasan Air 

Terjun Pria Laot, masing-masing dengan 3 dan 5 individu. Kedua jenis jamur ini 

berasal dari famili Psathyrellaceae dan dikenal dengan bentuknya yang mirip 

payung kecil. Jamur payung kecil ini ditemukan di kayu mati dan memiliki peran 

dalam dekomposisi bahan organik. Menurut penelitian oleh Khosi’in & Sugiarti 

(2021), jamur dari famili Psathyrellaceae sering ditemukan di lingkungan dengan 

kelembapan yang tinggi dan berfungsi untuk memecah senyawa organik yang ada 

di kayu mati, sehingga turut serta dalam memperkaya tanah dengan unsur hara 

yang diperlukan oleh tanaman lainnya. 

 Cooceina sp, yang ditemukan sebanyak 4 individu di kawasan tersebut, juga 

tumbuh di kayu mati dan termasuk dalam famili Sarcoscyphaceae. Jamur ini 

berperan penting dalam proses dekomposisi dan sering kali ditemukan di kawasan 

dengan kelembapan tinggi. Kehadiran Cooceina sp menunjukkan bahwa kawasan 

Air Terjun Pria Laot memiliki kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

berbagai jenis jamur, terutama yang tumbuh di kayu mati. Selain itu, Lepiota 
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cristata ditemukan dengan jumlah yang paling sedikit, yaitu 5 individu. Meskipun 

jamur ini beracun dan tidak dapat dikonsumsi, keberadaannya menambah 

keragaman jenis jamur yang ditemukan di kawasan tersebut. Menurut Lestari & 

Febrianti (2018), suhu optimal untuk pertumbuhan jamur berada di kisaran 22°C 

hingga 35°C, dengan tingkat kelembapan udara sekitar 70% hingga 90%. 

 Dengan demikian, penelitian mengenai jamur makroskopis di kawasan Air 

Terjun Pria Laot memberikan gambaran mengenai keberagaman spesies dan peran 

ekologis mereka dalam ekosistem. Sebagian besar jamur yang ditemukan 

memiliki habitat di kayu mati, yang menunjukkan pentingnya kayu mati dalam 

mendukung keberagaman hayati di kawasan tersebut. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi bagi pemahaman kita tentang ekosistem hutan tropis dan 

peran jamur dalam mendukung siklus biogeokimia tanah. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kawasan hutan tropis 

yang kaya akan kelembapan tinggi memiliki potensi untuk mendukung berbagai 

jenis jamur makroskopis, yang berfungsi dalam penguraian bahan organik dan 

memperkaya tanah dengan unsur hara. 

IV.2.2 Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

 Penelitian mengenai keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan Air 

Terjun Pria Laot menunjukkan nilai indeks keanekaragaman (H') sebesar 2,19906, 

yang menunjukkan bahwa kawasan tersebut memiliki tingkat keanekaragaman 

jenis jamur yang sedang. Nilai ini dihitung berdasarkan distribusi spesimen dari 

sepuluh spesies jamur yang ditemukan di kawasan tersebut. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman tentang keberagaman jamur yang terdapat di 

ekosistem hutan tropis yang memiliki kondisi lingkungan yang beragam. 

Penelitian terdahulu oleh Nurlaiya (2020) mengenai keanekaragaman 

jamur makroskopis di Kawasan Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Provinsi 

Aceh menunjukkan indeks keanekaragaman sedang, dengan nilai H' sebesar 

2.560. Penelitian ini mengidentifikasi keberadaan jamur dari famili Polyporaceae, 

seperti spesies Polyporus sp., yang dominan di kawasan tersebut. 

Keanekaragaman ini dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan seperti kelembapan 
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udara (70,35%), kelembapan tanah (6,7%), suhu udara (27˚C), intensitas cahaya 

(0,19 Cd), dan pH (6), yang sesuai dengan kondisi optimal pertumbuhan 

makrofungi pada suhu 20-30˚C dan kelembapan 80-90%.  

Selain itu, penelitian Shafira (2020) menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman jamur makroskopis di Kawasan Hutan Mane Desa Mane 

Kabupaten Pidie termasuk sangat tinggi, dengan nilai indeks keanekaragaman 

mencapai 3,79. Penelitian Al Hamdi (2021) mengenai keanekaragaman jamur 

makroskopis di Arboretum Sumber Brantas menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman secara keseluruhan tergolong sedang dengan nilai H' sebesar 

2,40. Keanekaragaman jamur di setiap blok berbeda-beda, dengan blok B 

memiliki keanekaragaman tertinggi (H' = 1,83) yang mencakup 10 spesies jamur, 

dominasi oleh Mycena tenerrima dan Xylaria polymorpha. Faktor lingkungan 

seperti tutupan vegetasi yang lebih lebat pada blok B berkontribusi terhadap 

keberagaman ini. Sebaliknya, blok G dan H menunjukkan keanekaragaman 

rendah (H' = 0,08 dan 0), yang disebabkan oleh minimnya pohon dan lebih 

banyaknya paparan sinar matahari. Keadaan ini mengindikasikan bahwa faktor 

biotik dan abiotik, seperti suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya, memainkan 

peran penting dalam menentukan keberagaman jamur makroskopis di kawasan 

tersebut. 

IV.1.4 Indeks Kekayaan Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

 Indeks kekayaan jenis (D) yang dihitung di kawasan Air Terjun Pria Laot 

adalah 2,189316, menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi jenis jamur, 

tingkat kekayaan jenisnya tidak terlalu tinggi. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Rikardo et al.,  (2020) mengenai indeks kekayaan jenis jamur 

makroskopis di Bukit Tungkur, Desa Riam Mengelai, Kecamatan Boyan Tanjung, 

Kabupaten Kapuas Hulu menunjukkan bahwa terdapat 28 spesies jamur yang 

ditemukan. Penelitian ini mencatat total 710 individu jamur yang tersebar dalam 

12 famili, dengan famili Polyporaceae sebagai yang terbanyak, diikuti oleh 

Hygrophoraceae. Kekayaan jenis yang ditemukan menunjukkan keragaman 

spesies yang cukup tinggi, meskipun beberapa famili seperti Entolomataceae 
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hanya memiliki satu spesies dengan jumlah individu yang sedikit. 

Keanekaragaman jenis ini mencerminkan pentingnya habitat yang mendukung 

pertumbuhan jamur, seperti pohon mati yang menjadi substrat utama bagi banyak 

spesies. 

 Selain itu, penelitian Fadillah (2017) mengenai indeks kekayaan jenis jamur 

makroskopis di Taman Kota Bumi Serpong Damai (BSD) menunjukkan 

perbedaan yang jelas antara dua lokasi yang diteliti. Di Taman Kota 1, ditemukan 

19 spesies jamur, menunjukkan keberagaman jenis yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

Taman Kota 2 hanya memiliki 5 spesies jamur, yang mengindikasikan kekayaan 

jenis yang lebih rendah. Indeks kekayaan jenis di Taman Kota 1 tergolong sedang 

dengan nilai H' sebesar 2,37, sementara di Taman Kota 2 memiliki nilai H' sebesar 

0,96, yang menunjukkan tingkat keanekaragaman yang lebih rendah. Perbedaan 

ini mencerminkan perbedaan kondisi ekosistem dan faktor lingkungan yang 

mempengaruhi distribusi jamur di kedua lokasi tersebut. 

IV.2.3 Indeks Nilai Penting Jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air 

Terjun Pria Laot 

 Tabel nilai penting menunjukkan bahwa Crepidotus fusisporus memiliki nilai 

INP tertinggi (27,124), yang menunjukkan dominasi spesies tersebut di kawasan 

Air Terjun Pria Laot. Dominasi ini berhubungan langsung dengan faktor ekologis 

yang mendukung pertumbuhannya, seperti kelembapan dan suhu yang tepat untuk 

pertumbuhan jamur tersebut. 

 Penelitian oleh Nurhasanah et al., (2019) tentang nilai penting spesies jamur 

di kawasan hutan tropis Jawa Barat menunjukkan hasil yang serupa, di mana 

beberapa spesies jamur tertentu mendominasi area tersebut. Dalam studi tersebut, 

spesies Lepiota cristata juga ditemukan dengan nilai INP tinggi, mengindikasikan 

bahwa spesies tersebut sangat bergantung pada kondisi ekosistem lokal. Hal ini 

mendukung temuan dalam penelitian Air Terjun Pria Laot yang menunjukkan 

bahwa Crepidotus fusisporus dan Lactocollybia sp. memiliki kontribusi besar 

terhadap ekosistem jamur lokal, sebagaimana juga ditemukan oleh Syarifuddin et 

al., (2020) di hutan tropis lainnya di Indonesia. 
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 Penelitian oleh Sari et al., (2022) mengenai nilai penting spesies jamur di 

kawasan ekosistem hutan hujan tropis Sumatera menunjukkan bahwa dominasi 

spesies jamur seperti Crepidotus fusisporus dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti ketersediaan substrat organik, pH tanah, serta interaksi dengan 

mikroorganisme lain di lingkungan tersebut. 

IV.2.4 Kondisi Lingkungan di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

 Kondisi lingkungan yang tercatat di kawasan Air Terjun Pria Laot 

menunjukkan adanya variasi dalam intensitas cahaya, suhu, kelembapan, dan pH 

tanah pada berbagai plot penelitian. Beberapa plot menunjukkan kelembapan 

tanah yang tinggi, yang merupakan faktor penting untuk mendukung pertumbuhan 

jamur makroskopis. Penelitian oleh Tanu et al., (2019) di kawasan hutan tropis 

Kalimantan juga menunjukkan bahwa kelembapan tanah yang tinggi berperan 

penting dalam menentukan distribusi spesies jamur, yang sejalan dengan hasil 

penelitian di kawasan Air Terjun Pria Laot. 

 Penelitian Wahyudi et al., (2021) mengenai pengaruh faktor lingkungan 

terhadap keberagaman jamur di kawasan hutan tropis menunjukkan bahwa suhu 

dan pH tanah memiliki pengaruh signifikan terhadap distribusi jenis jamur, di 

mana kondisi yang lebih asam (pH rendah) cenderung mendukung pertumbuhan 

jamur-jamur dari genus Lepiota dan Campanella. Hal ini dapat menjelaskan 

dominasi beberapa spesies jamur di Air Terjun Pria Laot, yang menunjukkan 

kecenderungan tumbuh subur di lingkungan dengan pH tanah lebih asam dan 

kelembapan yang tinggi. 

 Kondisi lingkungan ini juga diperkuat oleh temuan Santoso et al., (2018) 

yang mengidentifikasi bahwa perubahan kecil dalam suhu dan kelembapan dapat 

menyebabkan perubahan dalam komposisi spesies jamur yang ditemukan di 

kawasan hutan tropis. Kelembapan yang tinggi, yang tercatat di beberapa plot, 

mungkin memberikan keuntungan kompetitif bagi spesies jamur yang memiliki 

ketahanan terhadap kondisi lembap. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di kawasan Air Terjun 

Pria Laot terdiri dari berbagai spesies yang mewakili beberapa famili, 

antara lain Agaricaceae, Crepidotaceae, Marasmiaceae, Polyporaceae, 

Psathyrellaceae, dan Sarcoscyphaceae. Spesies yang ditemukan meliputi 

Lepiota cristata (jamur beracun), Postia caesia (jamur biru), Crepidotus 

fusisporus (jamur kulat putih), Lactocollybia sp. (jamur hutan), Marasmius 

haematocephalus (jamur merah), Polyporus arcularius (jamur kayu), 

Microporus xanthopus (jamur tanduk rusa), Parasola auricoma (jamur 

payung kecil), Parasola plicatilis (jamur payung), dan Cooceina sp. 

(jamur cangkir). Penemuan ini menunjukkan keragaman jamur dengan 

jumlah masing-masing bervariasi dari 2 hingga 11 individu. 

2. Nilai indeks keanekaragaman jamur makroskopis (H’) di kawasan ini 

adalah (2,19906), yang menunjukkan tingkat keberagaman sedang. Indeks 

kekayaan jenis jamur makroskopis di kawasan Air Terjun Pria Laot 

memiliki nilai D sebesar 2,189316, yang termasuk dalam kategori tingkat 

kekayaan jenis rendah (D < 2,5). 

3. Indeks nilai penting (INP) menunjukkan bahwa Crepidotus fusisporus 

memiliki nilai INP tertinggi sebesar 27,124, diikuti oleh Parasola 

plicatilis dengan nilai 26,379, dan Postia caesia serta Lactocollybia sp. 

dengan nilai yang sama sebesar 23,845. Spesies lainnya memiliki nilai INP 

yang lebih rendah, dengan Polyporus arcularius mencatatkan nilai 

terendah sebesar 12,370. 

 

V.2 Saran 

  Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengaruh perubahan musim 

terhadap kelimpahan dan distribusi jenis jamur makroskopis di kawasan Air 
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Terjun Pria Laot. Mengkaji hubungan antara aktivitas manusia di sekitar kawasan 

dengan keberagaman jamur. Menyelidiki potensi jamur sebagai bioindikator 

kualitas lingkungan. Melakukan pengujian terhadap sifat kimiawi dan bioaktif 

jamur untuk mengetahui kemungkinan manfaat medis atau industri. 

Mengembangkan database lokal tentang jenis jamur yang ditemukan untuk 

mendukung upaya konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

 Lampiran I. SK Penelitian 
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 Lampiran II. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran III. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran IV. Daftar Biaya Penelitian 

 

No Alat dan Bahan Penelitiaan Jumlah Harga 

1 Kamera Digital 1 buah - 

2 GPS (Global Positioning system) 1 buah - 

3 Meteran Tanah 1 buah - 

4 AlatTulis 1 set Rp. 30.000 

5 Luxmeter 1 buah - 

6 Soiltester 1 buah - 

7 Thermohygrometer 1 buah - 

8 Alkohol 2 Liter Rp. 40.000 

Biaya di Lokasi 

1 Tempat Tinggal/Makan/Minum 7 Haro Rp. 100.000/hari 

2 Transportasi 2 (Pulan-Pergi) Rp. 200.000 

 Rp. 900.000 

Total Biaya Rp. 970..000 
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Lampiran V Alat dan BahanPenelitian 
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Lampiran VI. Hasil DokumentasiPenelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PengukuranFaktorLingkungan 
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Gambar 2. KegiatanPenelitian 
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Gambar 3. Lokasi Penelitian 


